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Abstrak
Penyakit liver termasuk salah satu penyakit yang menjadi penyebab kematian utama secara global, dengan 
angka kematian terus mengalami peningkatan. Hepatitis merupakan salah satu penyakit liver, prevalensi 
di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 1,2%. Sebagai negara megabiodiversitas nomor dua di dunia 
yang dihuni oleh 1.068 etnis/suku bangsa, Indonesia kaya akan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi berbagai penyakit. Riset etnomedisin oleh Badan Litbang Kesehatan RI pada tahun 2012, 2015, 
dan 2017 menghasilkan metadata pengetahuan lokal etnofarmakologi dan tumbuhan obat Indonesia. 
Salah satu informasi pentingnya yaitu data pemanfaatan tumbuhan obat untuk pengobatan penyakit 
liver oleh pengobat tradisional (battra) dari berbagai etnis di Indonesia. Analisis  terhadap set informasi 
tersebut menunjukkan bahwa spesies tumbuhan paling banyak digunakan untuk pengobatan penyakit 
liver termasuk dalam famili Fabaceae. Oleh karena itu, dilakukan studi literatur mengenai pemanfaatan 
empiris, kandungan senyawa, aktivitas terapeutik dan farmakologi spesies-spesies tumbuhan tersebut 
sebagai dukungan atau bahkan koreksi terhadap pemanfaatannya untuk pengobatan penyakit liver. 
Berbagai khasiat sebagai antibiotik (terhadap virus, bakteri, parasit, jamur), anti-inflamasi, antioksidan, 
hepatoprotektor, dan imunomodulator menyokong pemanfaatan spesies tersebut untuk pengobatan 
penyakit liver. Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk memberikan data dasar penggunaannya 
dalam pengobatan tradisional, mendapat dan mengembangkan senyawa obat baru, serta mengungkap 
pemanfaatan yang lebih luas tak terkecuali pula terhadap senyawa toksik dan anti-nutrisi. Informasi 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi yang menggeluti bidang etnobotani, botani, farmakognosi, dan 
farmakologi.
Kata kunci: Fabaceae; penyakit liver; pengobat tradisional; etnis 
Abstract
Liver disease is one of the leading causes of death globally. Recently, its prevalence and mortality rate 
continue to increase. It was reported that Indonesia’s hepatitis prevalence was 1.2% in 2013.  Indonesia 
is the world second largest megabiodiversity country and inhabited by 1,068 ethnicities. Both are assets 
to explore medicinal plants as well as local knowledge to overcome various diseases. Ethnomedicine 
research by the National Institute of Health Research and Development (NIHRD) of Republic of Indonesia 
in year of 2012, 2015, and 2017 resulted in local etnopharmacology and medicinal plants in Indonesia. One 
important information is data on the use of medicinal plants for the treatment of liver disease by traditional 
healers from various ethnic groups in Indonesia. Analysis of the information set shows that the most widely 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan negara kepulauan, 
dengan ribuan pulau dan berbagai jenis habitat1 
serta didiami penduduk dari beragaman etnis 
dan budaya. Menurut Biro Pusat Statistik 
terdapat 1.086 etnis/suku bangsa di Indonesia.2 
Kompleksitas biogeografi, geologi, iklim, 
dan ekologi yang turut berpengaruh terhadap 
terjadinya evolusi fauna dan flora menghasilkan 
sejumlah besar spesies endemik dan ekologis yang 
sangat adaptif sebagai bagian yang tak terpisahkan 
bagi Indonesia sebagai negara megabiodiversitas.3 
Interaksi manusia dengan lingkungan hidup yang 
spesifik dalam waktu yang lama menghasilkan 
pengalaman, pengetahuan, dan kearifan lokal 
yang sangat penting bagi kelangsungan hidup dan 
perkembangan peradaban berikutnya. Tumbuhan 
merupakan bagian ekosistem yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. 
 Sebagai bagian kingdom dalam sistem 
taksonomi, tumbuhan memiliki kompleksitas 
pertahanan terhadap berbagai kondisi dan 
perubahan lingkungan yang ada sehingga mampu 
bertahan hingga sekarang ini. Salah satu proses 
yang penting bagi tumbuhan adalah pembentukan 
metabolit sekunder, senyawa untuk beradaptasi, 
komunikasi, dan pertahanan diri.4 Pembentukan 
dan penyimpanan senyawa ini sangat penting 
untuk kelangsungan hidup dalam menghadapi 
berbagai kondisi dan perubahan lingkungan, 
sehingga tumbuhan telah berevolusi menghasilkan 
beraneka ragam senyawa metabolit sekunder 
dengan berbagai aktivitas biologinya,5 mulai dari 
antimikrobia, antibiotik, insektisidal, hormonal, 
hingga aktivitas farmakologi, dan farmasetik 
penting yang sangat berguna bagi kehidupan 
manusia.6 
 Fabaceae merupakan keluarga tumbuhan 
terbanyak kedua yang dimanfaatkan oleh 
manusia setelah Poaceae,7 dari sebagai sumber 
makanan bergizi, serat, bahan tempat tinggal, 
obat-obatan berharga hingga sebagai racun yang 
used plant species for the treatment of liver disease by battra are included in Fabaceae family. Therefore, 
further studies of the literature regarding the use of empirical, compound content, therapeutic activities and 
pharmacology of plant species are used as support or even correction for their use in the treatment of liver 
disease. Various properties as antibiotics (against viruses, bacteria, parasites, fungi), anti-inflammation, 
antioxidants, hepatoprotectors, and immunomodulators support the use of these species for the treatment 
of liver disease.  Further research is needed to provide basic data on its use  in traditional medicine, 
obtain and develop new drug compounds, and reveal broader use, not to mention toxic and anti-nutritional 
compounds. This information is expected to be useful for those who are involved in the ethnobotany, 
botany, pharmacognosy, and pharmacology fields.
mematikan.8 Anggota famili Fabaceae memiliki 
sifat yang sangat beragam, beberapa amylaceous 
(mengandung pati), oleaginous (mengandung 
minyak), banyak diantaranya yang menghasilkan 
resin, balsam, zat warna, zat astrigen, zat berbau 
tajam dan terasa pahit, narkotika dan racun, 
perangsang muntah dan pencuci perut (purging), 
penguat, penyegar, pengembali stamina badan.9 
Fabaceae (legum) telah banyak digunakan untuk 
mengatasi berbagai macam penyakit.10 Senyawa 
yang terdapat pada keluarga legum antara lain 
saponin, tanin, flavonoid, protein, stilbenoid, 
xanthone, terpen (triterpen, diterpen), balsam, 
fitoaleksin, serta asam organik (termasuk asam 
malonat, asam tartarat, asam kelidonat), asam 
amino, galakturonat, laktogenis (poliketida), dan 
antraquinon.11 
 Hasil Riset Tumbuhan Obat dan Jamu 
(Ristoja) menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia dari berbagai etnis telah memanfaatkan 
tumbuhan Fabaceae untuk pengobatan penyakit 
liver.12,13 Tumbuhan dari famili tersebut selain 
dimanfaatkan sebagai sumber pangan, khususnya 
sumber protein nabati utama, juga banyak 
digunakan dalam pengobatan tradisional oleh 
masyarakat karena memiliki berbagai jenis 
senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan. 
 Penyakit liver merupakan salah satu 
penyakit yang umum menjadi penyebab kematian, 
angka kematian di seluruh dunia terus meningkat 
dari waktu ke waktu.14 Estimasi penderita penyakit 
liver kronis (belum semua jenis pengidap penyakit 
liver) di seluruh dunia mencapai 884 juta jiwa 
dengan rata-rata mortalitas 2 juta per tahun.15 
Prevalensi hepatitis di Indonesia berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 adalah 1,2% 
meningkat dua kali dibanding tahun 2007.16 
 Dalam makalah ini dibahas tumbuhan 
obat dari famili Fabaceae yang digunakan untuk 
pengobatan penyakit liver oleh pengobat tradisional 
(battra) dari berbagai etnis di Indonesia hasil 
Ristoja. Pembahasan berdasarkan studi literatur 
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terhadap spesies tumbuhan, penggunaan empiris, 
kandungan kimia, dan aktifitas farmakologi. 
Pengetahuan dan pemanfatan tumbuhan 
obat oleh battra bukan hanya sebagai wujud 
komponen penting konservasi tradisi, budaya, dan 
keanekaragaman hayati tetapi juga berguna untuk 
peningkatan pemeliharaan kesehatan masyarakat 
secara mandiri, pemanfaatan pada pelayanan 
kesehatan, serta sebagai pijakan penemuan dan 
pengembangan obat baru yang sangat diharapkan 
di dunia kesehatan. 
METODE
 Data tumbuhan yang digunakan 
untuk pengobatan penyakit liver diperoleh 
dari Laboratorium Manajemen Data, Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
(Badan Litbangkes), Kementerian Kesehatan 
RI. Metadata tersebut merupakan set data bagian 
dari hasil Riset Khusus Eksplorasi Pengetahuan 
Lokal Etnomedisin dan Tumbuhan Obat Berbasis 
Komunitas di Indonesia atau dikenal sebagai 
Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (Ristoja) tahun 
2012, 2015, dan 2017 yang dilakukan oleh Badan 
Litbangkes. Ristoja melibatkan 2.354 informan 
(battra) dari 405 etnis yang tersebar di 33 provinsi 
di Indonesia. Penggunaan istilah penyakit liver 
pada Ristoja merujuk pada penyakit kuning, 
yaitu kelainan pada hati, yang ditandai dengan 
mual, dispepsia (perut terasa penuh), biasanya 
disertai warna kekuningan pada kulit, mata, 
kuku dan telapak tangan, yang ditetapkan oleh 
tenaga kesehatan melalui wawancara mendalam 
terhadap battra.12,13 Spesies tumbuhan untuk 
penyakit liver dikelompokkan berdasarkan famili, 
ditentukan habitus dan bagian tumbuhan yang 
paling banyak digunakan. Pembahasan mengenai 
pemanfaatan empiris, kandungan kimia dan 
aktifitas farmakologi dari masing-masing spesies 
tumbuhan diperoleh melalui penelusuran literatur 
menggunakan Google Scholar dengan kata kunci: 
nama ilmiah spesies tumbuhan, penggunaan 
secara tradisional, antioksidan, hepatoprotektor, 
antimikrobia, antivirus, antibakteri, antijamur, 
dan penyakit hati pada bulan Juli–Oktober 2018. 
Pembahasan ditekankan pada spesies tumbuhan 
yang ada pada ramuan yang disebutkan oleh battra 
dan dimaknai sebagai objek tunggal. Bahan lain 
dalam satu ramuan seperti air, mineral, dan hewan 
atau bagiannya yang dipakai bersama-sama dalam 
satu ramuan tidak dibahas dalam makalah ini.
HASIL 
 Tumbuhan yang dimanfaatkan untuk 
pengobatan penyakit liver oleh battra berbagai 
etnis di Indonesia yang telah teridentifikasi hingga 
tingkat spesies berjumlah 381 tumbuhan tercakup 
dalam 49 famili. Famili dengan jumlah tumbuhan 
terbanyak adalah Fabaceae, yaitu 29 spesies, 
digunakan oleh 43 battra dari 33 etnis (Tabel 1), 
diikuti Euphorbiaceae dan Poaceae (masing-
masing 17 spesies) serta Zingiberaceae dan 
Asteraceae (masing-masing 16 spesies). 
No Nama Ilmiah Jumlah battra Nama dearah Habitus Etnis pengguna Provinsi Bagian
A Sub Famili Papilionoideae
1 Crotalaria sp. 1 Kadongkadong Perdu Toraja, Mandar Sulawesi Selatan daun
2 Derris scandens (Roxb.) Benth. 1 Pialu Liana Laut Kepulauan Riau daun
3 Derris trifoliata Lour. 1 Meu Yoya Semak Sula Maluku Utara batang
5 Flemingia macrophylla (Willd.) 
Kuntze ex Merr.
1 Pacar Kuning Semak Ut Datum Kalimantan 
Tengah
akar
6 Mucuna sp. 1 Akar Jejangat Semak Batin Jambi akar
7 Parkia spesiosa Hassk. 1 Pete Pohon Gayo Serbe Jadi Aceh kulit buah
8 Pterocarpus indicus Willd. 2 Kau Jawa 
Wolio
Pohon Wangi Wangi Sulawesi 
Tenggara
daun
  Campaga Makasar, 
Janeponto
Sulawesi Selatan daun
9 Pachyrhizus erosus (L.) Urb. 1 Bengkoang Liana Musi Sumetera 
Selatan
akar
10 Pongamia pinnata (L.) Pierre 1 Benasi Pohon Nias Sumatera Utara daun
11 Sesbania grandiflora (L.) Pers. 2 Turi Pohon Lamohot Nusa Tenggara 
Timur
kulit batang
Turi Merah Lamohot Nusa Tenggara 
Timur
daun
Tabel 1. Tumbuhan dari Famili Fabaceae yang Digunakan untuk Pengobatan Penyakit Liver oleh 
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12 Erythrina variegata L. 4 Raf Pohon Seget Papua Barat daun
  Dedap 
Cangkring
Tasik Jawa Barat daun
  Dedap/Pohon 
Galala
Akit Riau akar
  Tekalo Wemale Maluku kulit batang
13 Erythrina fusca Lour. 1 Dedap Imbo Pohon Kerinci Jambi daun
14 Glycine max (L.) Merr. 1 Kedule Terna Rejang 
Kepahiang
Bengkulu biji
15 Inocarpus fagifer (Parkinson) 
Fosberg
1 Pohon Gayang Pohon Sumber Baba Papua daun
16 Vigna radiata (L.) R.Wilczek 2 Kacang Hijau Terna Pedanum Lampung biji
  Kacang Hijau Duri Sulawesi Selatan biji
B Sub Famili Caesalpinioideae
17 Cassia alata L. 1 Gelinggang Perdu Kutai Kalimantan 
Timur
bunga
18 Cassia fistula L. 2 Kanda pistu Pohon Lamohot Nusa Tenggara 
Timur
akar, daun
Kluang Lomblen Nusa Tenggara 
Timur
daun
19 Cassia javanica L. 1 Kembur Rona Pohon Nagekeo Nusa Tenggara 
Timur
kulit batang




Perdu Kayong Kalimantan 
Barat
daun
21 Senna tora (L.) Roxb. 1 Tondokoloigi Semak Kaidipang Sulawesi Utara daun
22 Senna siamea (Lam.) H.S.Irwin 
& Barneby
1 Sibrek Pohon Singkil Aceh daun
23 Intsia bijuga (Colebr.) Kuntze 2 Merbau Pohon Musi Sumatera 
Selatan
kulit batang
Kayu Besi Bacan Maluku Utara kulit batang, 
batang
24 Tamarindus indica L. 4 Asem Jawa Pohon Pedanum Lampung buah
  Asem Bali Age Bali daging buah
 Asem Jawa Duri Sulawesi Selatan buah
  Kau Asam 
Jawa
Sula Maluku Utara akar
25 Caesalpinia bonduc (L.) Roxb. 1 Kat-Kat Semak Sula  daun
26 Caesalpinia sappan L. 2 Pililawa Perdu Donggo Nusa Tenggara 
Barat 
kulit batang
Sepan Halok Kalimantan 
Timur
batang
27 Caesalpinia crista L. 1 Buah Gore Perdu Tolotong Sulawesi Selatan biji
C Sub Famili Mimosaceae




Jabe Pattae Sulawesi Selatan herba





Pedanum Lampung herba (daun 
batang akar)
29 Archidendron pauciflorum 
(Benth.) I.C.Nielsen
1 Jengkol Pohon Lembak Bengkulu daun (gejala 
awal sakit )
 Fabaceae dalam Plant List terdiri dari 
946 genera dan terdapat 67.767 nama ilmiah, 
24.505 spesies diantaranya berstatus accepted 
(telah diakui). Fabaceae dibagi dalam tiga sub 
famili yaitu Papilionoideae atau Faboideae, 
Caesalpinioideae, dan Mimosaceae. Cronquist17 
mengklasifikasikan Fabaceae dalam famili 
yang berbeda dengan Caesalpinaceae, dan 
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Mimosaceae, namun sistematik ini tidak umum 
digunakan oleh banyak kalangan botanis.
 Sebanyak 16 spesies termasuk 
dalam sub famili Papilionoideae, sedangkan 
Caesalpinioideae dan Mimosaceae berturut-
turut 11 dan 2 spesies.  Mudahnya dijumpai, 
jumlah yang banyak, dan sebarannya yang 
luas menyebabkan banyaknya pemanfaatan 
anggota Fabaceae ini. Menurut Burham et 
al18 Fabaceae merupakan famili yang paling 
umum ditemukan di hutan hujan tropis dan 
hutan kering,  menjadi komponen utama 
vegetasi dunia, dan dapat tumbuh pada lahan 
marginal karena mampu memfiksasi nitrogen 
dari atmosfer melalui bintil akar.19
 Beberapa spesies seperti M. pudica, 
T. indica, dan E. variegata digunakan oleh 
etnis yang berbeda dengan bentang geografis 
yang cukup jauh (berbeda pulau) dan masing-
masing digunakan oleh empat battra dari etnis 
yang berbeda. P. indicus, V. radiata, I. bijuga, 
S. grandiflora dan C. sapan digunakan oleh dua 
battra dari etnis yang berbeda. Jenis lainnya (21 
spesies) masing-masing hanya digunakan oleh 
satu battra etnis. 
 Habitus yang paling banyak dipakai 
untuk pengobatan penyakit liver adalah pohon 
(52%) (Gambar 1). Pengobatan penyakit liver 
paling banyak menggunakan daun, diikuti 
kulit batang atau batang, serta akar, sedangkan 
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Gambar 1. Jumlah dan Persentase Habitus 
Tumbuhan Famili Fabaceae yang 
Digunakan untuk Pengobatan 































Gambar 2. Jumlah dan Persentase Bagian 
Tumbuhan Famili Fabaceae yang 
Digunakan untuk Pengobatan 
Penyakit Liver oleh Battra Etnis-
etnis di Indonesia
PEMBAHASAN
 Tumbuhan legum (Fabaceae) merupakan 
salah satu keluarga tumbuhan tingkat tinggi yang 
terbesar di dunia, tersebar di berbagai daerah 
iklim,9 dengan habitus terna, semak, perdu, 
liana (berkayu merambat), pohon, dan sebagian 
kecil merupakan tumbuhan air.20 Sebagian besar 
tumbuhan dari famili Fabaceae hanya digunakan 
oleh satu battra dari etnis yang berbeda. Keadaan 
ini menunjukkan bahwa pilihan penggunaan 
spesies tumbuhan untuk pengobatan penyakit 
liver oleh battra dari berbagai etnis tidak saling 
dipengaruhi. Battra memperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan tentang cara pengobatan tradisional 
(empiris) dari orang tua atau keluarga (51,75%) 
yang diwariskan secara turun temurun.12,13
 Daun paling umum digunakan dalam 
obat herbal, hasil Ristoja untuk pengobatan 
liver menunjukkan hal yang demikian pula. 
Daun selain sebagai tempat berlangsungnya 
fotosintesis, juga mengandung konsentrasi 
metabolit sekunder yang sangat tinggi.21 Kecuali 
keuntungan farmakologis tersebut, secara teknis 
daun lebih mudah didapat dan tersedia hampir 
di setiap waktu, serta memberikan keunggulan 
komparatif dari segi pelestarian karena bersifat 
kurang merusak tumbuhan dibanding penggunaan 
bagian kulit batang, batang atau akar. Bunga, 
yaitu bunga Cassia alata hanya digunakan oleh 
satu battra dari etnis Kutai (Kalimantan Timur). 
Pemanfaatan bunga untuk pengobatan dapat 
mengalami kendala teknis untuk mendapatkannya 
karena C. alatta tidak berbunga di setiap waktu.
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Penyakit Liver
 Penyakit liver adalah segala bentuk 
gangguan fungsi hati yang menyebabkan 
penyakit, mencakup semua masalah yang 
berpotensi mengakibatkan kegagalan hati dalam 
menjalankan fungsinya.22 Hati merupakan 
organ terbesar dari tubuh manusia, menjalankan 
lebih dari 500 fungsi metabolisme dan hasilnya 
dialirkan dalam peredaran darah atau diekskresi 
ke saluran cerna serta beberapa diantaranya 
disimpan dalam parenkim hati.23
 Untuk kepentingan prognosis dan 
penatalaksanaannya, penyakit liver digolongkan 
menjadi dua, yaitu penyakit liver akut dan penyakit 
liver kronik.24 Kegagalan liver akut disebabkan 
oleh infeksi virus, obat-obatan, alkohol, dan 
sebab lain yang berakibat cedera hepatoselular 
iskemik akut, atau hepatitis hipoksia, sakit kritis 
dengan gagal jantung primer, sirkulasi, atau 
pernafasan yang dapat disebabkan oleh sepsis 
berat,25 dengan manifestasi klinis disfungsi hati, 
abnormal pada parameter biokimia hati, dan 
koagulopati; dapat berkembang ensefalopati, 
kegagalan multiorgan dan kematian yang dapat 
terjadi hingga setengah kasus.26 Gangguan hati 
kronik dapat ditimbulkan dari paparan bahan 
toksik dari luar, infeksi, keracunan atau alergi, 
patologi imunitas (autoimun), proses vaskular 
atau kelainan metabolisme bawaan.27 Tahap akhir 
gangguan hati kronis adalah sirosis hati.28
 Obat-obatan penyebab kerusakan (drug-
induced liver injury /DILI) yaitu: analgesik/
anti-piretik/anestetik, antimikroba (obat terapi 
antituberkulosis, antijamur, antiepilaptik, obat 
rekresional (seperti mariyuana, hashish, kokain, 
amfetamin), obat pelangsing (seperti asam usnat, 
Chaso, Onshido), dan berbagai macam golongan 
obat (seperti Lisinopril, Disulfuran, Metformin, 
Diclofenac, Labetalol, Flutamide, Allopurinol, 
Methyldopa, Gemtuzumab).27
 Menurut American Liver Foundation 
terdapat berbagai macam penyakit liver, yaitu 
sindrom alagille, penyakit liver terkait dengan 
alkohol, defisiensi antitripsin alfa-1, hepatitis 
autoimun, tumor hati jinak, biliary atresia, sirosis, 
galaktosemia, sindrom gilbert, hemokromatosis, 
hepatitis (A, B dan C), hepatik ensefalopati, 
kolestasis intrahepatik atau Intrahepatic 
Cholestasis of Pregnancy (ICP), Lysosomal Acid 
Lipase Deficiency (LAL-D), kista hati, kanker 
hati, Newborn Jaundice, non-alkoholik penyakit 
liver melemak, Primary Biliary Cholangitis 
(PBC), Primary Sclerosing Cholangitis (PSC), 
Sindrom Reye, penyakit penyimpanan glikogen 
tipe I, dan penyakit Wilson.29
 Beragam jenis penyakit liver tersebut 
disebabkan oleh sejumlah faktor yang dapat 
di kelompokkan sebagai faktor eksogen (agen 
infeksi, racun lingkungan, bahan hepatotoksik: 
obat-obatan, alkohol, dan lain-lain) dan faktor 
endogen (seperti: obesitas, kelainan metabolik). 
Infeksi virus hepatisis A, B, C, D, dan E,30 
cytomegalovirus (CMV)31 dapat menyebabkan 
hepatitis dengan angka kematian mencapai 1,37 
juta jiwa pada tahun 2015.32 Infeksi bakteri yang 
parah dapat mengakibatkan hepatitis hipoksia, 
penyakit kuning,33 dan terganggunya fungsi hati 
karena sepsis.34 Abses hati oleh infeksi amuba35 
dan infeksi jamur36 juga dapat menyebabkan 
gangguan fungsi hati.
 Semua faktor baik ekternal maupun 
internal pada tahap awal akan memacu terjadinya 
stres oksidatif pada sel-sel hati yang dapat 
mengakibatkan adanya aktivasi sel stelat hati, 
inflamasi, lipid peroksidasi, kerusakan protein 
dan molekul asam nukleat yang pada tahap 
selanjutnya dapat mengakibatkan penyakit 
liver kronis, fibrosis, sirosis, dan kanker hati.37 
Pengobatan menggunakan tumbuhan obat 
merupakan upaya untuk dapat mencegah, 
memperlambat, mengurangi atau menghentikan 
proses timbul dan berkembangnya penyakit liver 
oleh berbagai faktor tersebut.
No Nama Ilmiah Penggunaan empiris Kandungan Aktivitas
1. Crotalaria sp. pembersih darah, abortificient, as-
tringent, demulcent, emetik, purgatif, 
anti-anaemia, impetigo, menorrhagia 
dan psoriasis 





galaktosa, lektin, kardiogenin 
3-O-[OH]-d-silopiranosid,38 
alkaloid pirrolizidin dan 
quinolizidin, isoflavonoid; 
monokrotalin  (pada buah yang 
belum masak).39
daun: antiinflamasi, antiulker, 
antijamur.40 biji: hepatopro-
tektif,38  sedatif, antifertilitas, 
antiobesitas dan hipoglikemik, 
antibakteri.41
Tabel 2. Spesies Tumbuhan Famili Fabaceae yang Digunakan untuk Pengobatan Penyakit Liver 
oleh Pengobat Tradisional (Battra) Berbagai Etnis di Indonesia: Penggunaan Empiris, 
Kandungan Senyawa dan Aktivitasnya
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2 Derris scandens (Roxb.) 
Benth.
Sinonim:
- Dalbergia scandens 
(Roxb)
- Derris timoriencis (DC)
- Dalbergia timorienses 
(DC)
- Milletia littoralis Dunn
badan atau anggota badan terasa sakit 
(menghilangkan rasa sakit).42 batang: 
diuretik, antitussif, ekspektoran, 
anti-disenteri, nyeri otot, mencegah 
kanker, peningkat stamina pada 
penderita kardiovaskular dan wanita 
postmenopaus,43,44 osteoartritis, 
sakit persendian, rematik, gangguan 






daun dan akar: flavonoid, oval-
iflavanon, dan lupinifolin.47 akar 
dan batang: kumarin, triterpen, 
steroid,42 skandenin, skandenin 
A, asam betulinat, lupeol, 
β-amyran-3-one, β-amyrin, 
β-sitosterol, β-sitosterol glu-
kopiranosid, kumarin, isoflavon, 
flavon, glikosida isoflavon, 
fenil kumarin.48 batang: lupal-
bigenin.49
daun dan akar: anti-inflamasi.47
daun: antioksidan.50 batang: 
lupalbigenin (dari batang): 
induksi kematian sel kanker 
paru-paru.49 antiinflamasi;51 
antimikrobia;52 menginduksi 
apoptosis pada  karsinoma 
hepatoselular  (HCC).53  akar 
dan batang: antidisenteri, anti 
diare (antibakteri, antijamur, 
antiprotozoal, antialga),42 
inhibitor enzim α-glukosidase; 
antibakteri, antijamur, antialga; 
asam betulinat: antiartritis; 
lupeol; menghambat maturasi 
HIV.54
3 Derris trifoliata Lour Spasmodik, iritasi, rematik, 
kelumpuhan kronis, dismenorea. 
akar: demam, luka dalam.55 batang 
atau akar: pencahar, karminatif, anti-
artritis.56
biji: turunan flavonon (S)-lupini-
folin 4´-metil ether, lupinifolin, 
rotenone.57 akar dan biji: rote-
noloid dan spirohomo-oxarote-
noid (turunan isoflavonoid).57
daun: anti-bakteri.55 biji: lupino-
lin: antiplasmodia; lupinifolin: 
antikanker.57 batang: antibakteri 
dan antioksidan.58
4 Cassia alata L.
Sinonim:
- Senna alata (L.) Roxb.
sembelit, penyakit kulit (cacing 
gelang, skabies, eksem), penyakit 
saluran cerna (ulkus), penyakit 
kuning,59 sakit perut selama 
kehamilan, disenteri, haemoroid, 
kencing darah (sistosomiasis, 
gonorrhoea), konvulsi, gagal jantung, 
oedem, penyakit kuning, sakit kepala, 
hernia, mati separoh/lumpuh,60  
artritis, tekanan darah tinggi.61
daun: penyakit akibat parasit, laksan, 
kurap, kudis, panu, eksem, malaria, 
sembelit, radang luka pada kulit, 
sipilis, herpes, influenza, bronchitis.62
getah daun: penyakit kulit akibat 
parasit, infeksi dan penyakit kulit.63
biji: mengatur kelancaran menstruasi, 
gonorrhea kronik.63
polong: fenol, alkaloid, saponin, 
tannin.61 biji: kardiak glikosida.61 
daun, polong, biji, batang, akar 
: anthraquinon.64 daun dan 
akar: alkaloid, tanin, saponin, 
glikosida, triterpen, fitosterol, 
fenol, flavonoid.65 bunga: 
steroid, glikosida, anthraquinon, 
volatile oils, tannin.65
daun: merangsang respon 
imun,62 anti parasit: 
Plasmodium falciparum,66 








5 Cassia fistula L.
Sinonim: 
- Bactyrilobium fistula 
Willd.
- Cassia excelsa Kunth
- Cassia rhombifolia 
Roxb.
- Cathartocarpus fistula 
Pers.
daging buah: meredakan gangguan 
torak;64  daun: infeksi cacing 
gelang.64 seluruh bagian tanaman: 
inflamasi, rematik, ulkus, anoreksia, 
penyakit kuning, pencahar,64 
ulkus, penyakit kulit (impetigo), 
kecacingan, pencahar,75 gangguan 
hati, kelenjar tuberkulus, muntah 
darah (haematemesis), pruritus, 
leukoderma, diabetes.76 polong tua: 
pencahar,64 infeksi kulit akut oleh 
bakteri (erisepelas), malaria, rematik, 
ulkus.75 biji: cacing gelang, kulit 
gatal, psoriasis,77 penyakit kulit, 
sakit perut, demam, lepra.78   akar: 
adenopati, sensasi terbakar, lepra, 
penyakit kulit, sifilis, kelenjar 
tubercular,77 flu, deman, tonikum, 
infeksi tenggorokan (dibakar asap 
dihirup).79 bunga: penyakit kulit, 
sakit perut parah, demam, lepra.80
daun, kayu, kulit batang, kulit 
akar, akar, bunga, daging buah, 
akar: antraquinon, rhein.64 daun, 
cabang, kulit batang, bunga, 
polong: polifenol: flavonoid, 
katekin, antosia idin.81 biji: 
gliserida, asam linoleat, oleat, 
stearat, palmitat, kaprilat, 
miristat,82 getah, gelatin, minyak 
(asam krisofanik), krisofanol,83 
daun: (-)epiafzelekin, (-)
epiafzelekin-3-Oglukosid, 
(-) epikatekin, prosianidin 
B2, biflavonoid, triflavonoid, 
sennosid A dan B, krisofanol, 
fission,64 saponin.84 bunga: 
kaempferol, leukopelargonidin 
tetramer (dengan unit glikol 
bebas), fistulin, alkaloid 
triterpen, proantosianidin, 
flavonoid.64 daging buah: 
gum, bahan astringen, 
gluten, proantosianidin 
CFI dimer, (-) epiafzelekin, 
(+) katekin, kaempferol,64 
dihidrokaempferol.85 kulit 
polong: flavonoid.86 akar: 
rhamnetin-3-O-gentiobiosid.86






daun: penyembuh luka, 
anti-bakteri, hepatoprotektor, 
larvisidal dan ovisidal terhadap 
Culex quinquefasciatus dan A. 
stephensi,75 anti-inflamasi,87anti-
ulser,88 antitusif.89 buah: 
anti-parasit, anti-pitetik, anti 
lesmania, anti-bakteri, laksatif,75 
anti-inflamasi, hipolipidemik,  
antioksidan, hepatoprotektor.87 
kulit batang: anti-bakteri, anti 
diabetes.75, 87 kuncup bunga: 
anti-piretik.87
Media Litbangkes, Vol. 29 No. 1, Maret 2019, 65 – 88
72
6 Senna floribunda (Cav.) 
H.S.Irwin & Barneby
daun: infeksi jamur (obat luar), eksem, 
dermatitis kontak, reaksi alergi, biang 
keringat, luka bakar.90
biji: gangguan percernaan dan perna-
pasan.91
7 Senna tora (L.) Roxb.
Sinonim: 
- Cassia obfusifolia L.,
- Senna oblusifolia L.
biji: sakit kepala, demam,9 
pencahar, penenang, gangguan 
tidur,92 hiperlipemia, diabetes 
melitus, alzheimer’s, penyakit 
liver akut, inflamasi, fotofobia, 
sakit kepala, pusing, darah tinggi.93 
daun: pencahar.92 tangkai dan biji 
(campuran): asma.9
daun, akar, batang, biji: 




questin , kriso obtusin;94 
antraquinon: aurantio obtusin, 
obtusin, krisoobtusin 2-O-beta-
D-glukosida, fiskion, emodin, 
krisofanol, obtusifolin, alaternin 





monoolein),96 glikosida fenolat: 
rubrofusarin triglukosid, nor 
rubrofusarin, gentiobiosida, 
demetilflavasperon, 
gentiobiosida,  torakrison 
gentiobiosid, torakrison 
tetraglukosida, torakrison 
apioglukosida.97 akar: asam 
betulinat, krisofanol, fission, 
stigmasterol, 1-hidrosi-7 metoksi 
3-metil-antraquinon, aloe 
emodin, 8-O-metilkrisofanol, 




kan kualitas tidur, penenang.100
biji: menghambat induksi 
tumor,94 anti-bakteri terhadap 
Staphylococcus aureus resisten 
metisilin;97 hepatoprotektor,101 
agregasi platelet inhibitor.102
8 Senna siamea (Lam.) 
H.S.Irwin & Barneby
Sinonim: 
- Cassia florida Vahl
- Cassia sumatrana Roxb.
demam tifoid, sakit kuning, sakit 
perut, nyeri haid, kadar gula darah 
tinggi, sembelit, darah kotor, gang-
guan saluran pencernaan dan saluran 
kemih, herpes, rhinitis.103
daun:  insomnia.104 daun, kulit batang: 
malaria.104 buah: kecacingan, kejang 
pada anak.105 akar, daun, bunga, biji: 
malaria.106
daun, kayu, kulit batang, 
kulit akar, akar: atraquinon,65 
anhidroba akol.100 kayu, daun, 
kulit batang: krisofanol.99 daun: 
tanin, steroid, glikosida,103 
alkaloid, flavonoid, glikosida, 
saponin, steroid, fenol, terpenoid, 
antraquinon, tannin.107 kulit 
batang: polifenol, antraquinon, 
alkaloid, tanin, glikosida, 
saponin, flavonoid.108
mengatasi kelelahan, meningkat-
kan kualitas tidur, penenang.100 
daun: anti-bakteri (terhadap 
Escherichia coli, S. aureus, 





(Willd.) Kuntze ex Merr
Intsia bijuga (Colebr.) 
Kuntze
Sinonim: 




akar: rematik, atropati, melangia, 
nefrotis kronik.109 polong: kosmetik, 
antelmintik, batuk,  kedinginan.110 
batang: rematik, inflamasi.111
daun: diabetes,113 sakit gigi dan lidah, 
berbagai penyakit sering kambuh, 
skabies, sakit kepala;114  kulit batang 
dan daun:  rematik, disenteri, infeksi 
saluran kemih,115 pencahar;116 kulit 
batang: diare,117 artritis rematik, 
penyakit dingin, patah tulang,118 asma 
(air perasan kulit batang bagian dalam 
dan air kelapa), diabetes (ditambah 
garam).113
batang: asma.118
akar: isoflavon, flavanon, 





nilisoflavon, flemichin D, lespe-





daun: flavonoid, tanin, terpenoid, 
alkaloid, kardiak glikosida, 
fenol, saponin, steroid,84 
antron, flavonoid glikosida, 
antraquinon, kumarin.119 kulit 
batang: tanin, polimer larut air, 
leukosianidin, polifenol, stilben, 
polisakarida.119 kayu: robinetin 
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11 Mimosa pudica L.
Sinonim: 
- Mimosa hispidula Kunth
akar: batu ginjal, gangguan saluran 
kemih disenteri, demam, sipilis, ca-
cing perut, penyakit kelamin, gigitan 
serangga, insomnia, gelisah, wasir,122 
lepra, sensasi terbakar, inflamasi, 
leukoderma, asma, pegal-pegal, 
penyakit terkait darah, demam karena 
ketidaknormalan empedu, batu ginjal, 
sakit kuning, lepra.123
akar: flavonoid, fitosterol, 
alkaloid, asam amino, tanin, 
glikosida, asam lemak.124 daun: 
tubulin, fitohormon turgorin,123 
alkaloid,  glikosida, flavonoid, 
fenol, saponin, tanin, kumarin, 
tanin, steroid, flavonoid, gliko-
sida,123 leusenin (mimosin),125  
terpenoids, asam lemak,126  
biji: musilage (D-xylose dan 
asam D-glukoronat 4-O-(asam 
3,5-dihidroksibenzoat)-b-D-glu-
koronida.127
imunomodulator,  antioksidan,123 
anti-bakteri.128 daun dan 
batang: antioksidan, diuretik, 
hipoglikemik, anti-konvulsan, 
anti-depresan, regenerasi 








12 Parkia speciosa Hassk.
Sinonim:
- Parkia harbesonii Elmer
biji: diabetes, gangguan ginjal, sakit 
kepala.133 akar: hipertensi.134
daun: terpenoid,  fenolat, 
flavonoid.133 kulit batang: 
alkaloid, fenolat.133 polong: 
tanin,133 polifenol, flavonoid,135 
biji: terpenoid: β-sitosterol, 
stigmasterol, lupeol, 
kampesterol, squalen,136,137 




daun, polong, dan biji: 
antioksidan.133 polong: anti 
mikrobia, antioksidan.135 biji: 
hipoglikemik.139
13 Mucuna sp Parkinson’s, diabetes, kanker, epilep-
si, kolesterol darah, kelemahan pada 
pria, aborsi, sipilis, diare, parasit 
pada usus, digigit ular, batu ginjal, 
sakit gigi, afrodisiak, lemah daya 
ingat, lemah daya belajar.140
daun, biji, polong, batang, akar: 
L-dopa. 141,142
14 Pterocarpus indicus 
Willd.
Sinonim: 
- Lingoum echinatum 
(Pers.) Kuntze
akar: sipilis, sariawan.143 daun muda: 
bisul, borok, panas biang keringat.144
daun: stigmasterol, flavo-
nol-glikosida.144 bunga: lupeol, 
dan ester fitol.144
daun: menghambat pertumbuhan 
Ehrlich ascites carcinoma 
(EAC),56 anti-mikrobia, 
antioksidan.144
15 Pachyrhizus erosus (L.) 
Urb.
Sinonim:
- Pachyrhizus erosus var. 
erosus
- Pachyrhizus erosus 
var. palmatilobus (DC.) 
R.T.Clausen
umbi: kosmetik (pemutih kulit).145 
biji: kudis.146
akar/umbi: isoflavonoid,145  asam 
amino, karbohidrat, lemak, 
vitamin (asam askorbat, tiamin, 
niasin riboflavin, piridoksin, 
asam folat), mineral, enzim,147  
oligofruktosa inulin, saponin, 
fitoestrogen (α-tokoferol, 
glikoprotein (YBG1 dan YBG2), 
homolog protease imhibitor: 
YBP2,148,149 enzim: β-mananase, 
selulase, poligalakturonase, 
β-1,3-glukanase, invertase, 
amilase,  β-glukosidase, α- dan  
β-galaktosidase, α-manosi-
dase,150 fenol.151
batang: resin, rotenon, eroson.149
biji: asam lemak (asam palmi-
tate, stearat, oleat, linoleat),147  
pachyrhin I dan II, PaAF, albu-
min, globulin, prolamin.149
biji: anti-jamur (PaAF 
menghambat Trichoderma viride 
dan Chrysosporium luteum).152
umbi: antioksidan, tirosin 
inhibitor,146 anti-osreoporosis: 
mengurangi kehilangan masa 
tulang,148 imunomodulator,153 
agregrasi platelet  akut inhibitor 
(meningkatkan kesehatan 
kardiovaskular),154 mengurangi 
risiko kanker kolon;155 
anti-diabetes: meningkatkan 
sensitivitas insulin dan 
menghambat glukoneogenesis 
di hati.156





daun: pilek, batuk, diare, 
dispepsia, flatulen, gonorrhea, 
leprosi, kecacingan, permasalahan 
pencernaan, sembelit, inflamasi, 
wasir, luka akar: gusi kotor, sakit 
gigi, bisul.157 kulit batang: wasir 
berdarah (internal), gatal, herpes, 
pityriasis versicolor, beri-beri, 
biji:panas, lemah, bronkitis, batuk 
rejan, bunga: diabetes.157
daun, batang: senyawa turunan 
ß avone dan kalkon seperti 
pongone, galbon, pongalabol, 
pongagallon A dan B.158 kulit 
batang: asam protokatekuat, 
ellagat, ferulat, gallat, gentisat, 
4-hidroksibenzoat dan 
4-hidroksisinamat.159 daun: asam 
sorbat, ferulat, gallat, salisilat, 
p-kumarat.159 biji: asam vanillat, 
gallat dan tannat.159
daun, kulit batang, biji: anti-
mikrobia, antioksidan.158




peroksidasi.157 bunga: anti-lipid 
peroksidasi, antioksidan.160 
kulit kayu: anti-inflamasi, 
antioksidan.161
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17 Sesbania grandiflora (L.) 
Pers.
Sinonim:
- Agati grandiflora (L.) 
Desv
bunga: sakit kepala, atau hidung 
tersumbat.162 kulit batang: bisul 
mulut dan saluran pencernaan dan 
gangguan lambung pada bayi, cacar, 
demam.163
daun: vitamin C, sterol, saponin, 
quersetin, mirisetin, kaempferol. 
biji:  leukosianidin, sianidin, 
saponin, sesbanimide bunga: 
asam oleanolat, metil esternya 
& kaemferol-3-rutinosid.164 kulit 
batang: tanin, gum, alkaloid, 
glikosida, flavonoid, saponin, 
fenol.165
bunga: antioksidan.162 daun: 
antioksidan, anti-bakteri.166 kulit 
batang: antioksidan.167
18 Tamarindus indica L.
Sinonim:
- Tamarindus officinalis 
Hook.
daun: inflamasi, tumor, cacing 
gelang, penyakit darah, cacar, 
opthalmia dan penyakit mata, sakit 
telinga, gigitan ular.168 daging buah 
(matang): kurang nafsu makan 
(makan pembuka), pemanasan 
pencahar, tonik jantung, kecacingan, 
luka, fraktur, sakit perut,  gangguan 
empedu.168 kulit batang: magh, 
berbagai keluhan hati.168
daun: flavonoid, tanin, 
alkaloid, kardiak glikosida, 
fenol, saponin.84 biji: asam 
lemak: palmitat, oleat, 
linoleat, β-amirin, eikosanoat, 
kompesterol, β-sitosterol, 
polifenolat: proantosianidin 
(apigenin, katekin, prosianidin 
B2, taksifolin, eriodiktiol, 
naringenin).169 daging buah: 
asam organik (tartarat, 
asetat, sitrat, format, malat, 
suksinat).169
daun: anti-ulser.84 bunga: 
hepatoprotekif.170 daging buah: 
hipolipemik, antioksidan,171 ha 
atoregeneratif, hepatoprotek-
tif.172




kulit batang: panas, gangguan 
empedu kecacingan, sakit mata, 
penyakit kulit.173 daun: demam, 
inflamasi, sakit persendian, sakit 
telinga, sakit gigi, konstipasi, batuk, 
air susu tidak lancer, menstruasi 
tidak lancer,171 gangguan liver, kon-
vulsi, arthritis.174




daun: flavonoid, glikosida;174 
asam galat, kafeat, butanoat, 
3-eikosin, 3-metil-, 3,7-dimetil-
6-oktenil ester, fitol (diterpen), 
squalen (triterpen), alkohol 
terpen,175  alkaloid, steroid, 
sapaonin, triterpen.176 
kulit batang, bunga: 
antiosidan.173,177 daun: analgetik, 
anti-inflamasi,176 antioksidan: 
aktivasi reduced glutathione 
(GSH) dan superoxide 
dismutase (SOD) dan catalase 
(CAT).178 seluruh tanaman: 
hepatoprotektif.179
20 Caesalpinia bonduc (L.) 
Roxb.
Sinonim:
- Bonduc minus Medik.
- Caesalpinia bonducella 
(L.) Fleming
- Caesalpinia crista “L., 
p.p.A”
kecacingan, infeksi bakteri, 
antidiuretic, inflamasi, diabetes,180 
ganguan hati, tumor.181 biji: lemah 
syahwat, tonik peremajaan tubuh,182 
anti-lepra.183 buah: penyakit saluran 
kencing, leukoroea,  wasir, luka.184 
daun, ranting: tumor, peradangan, 
gangguan hati, sakit gigi.185 daun: 
penyakit kaki gajah, cacar.185
seluruh bagian tanaman: 
steroidal saponin, asam 
lemak, asam amino, fitosterol, 





biji: furanoditerpene’s: α-, 
β-, γ-, δ-, dan ε-kaesalpin, 
kaesalpin–F; asam lemak: 
palmitat, stearat, oktadeka-4-
enoat, oktadeka-2, 4-dienoat, 
lignoserik, oleat, linoleate; 
fitosterinin, β-sitosterol, 
homoisoflavone onducellin; 
asam amino: aspartat, arginin, 
sitrulin; β-karoten, glikosida-
bondusin, gum, resin.187
biji: analgesik, anti-inflamasi,180 












batang, akar: anti-virus 
Vaccinia.185 hepatoprotektor, 
ameliorasi kerusakan hati.188 
bunga: analgetik.189
21 Caesalpinia sappan L.
Sinonim:
- Biancaea sappan (L.) 
Tod.  
kayu: kerongkongan kering, darah 
kotor, diabetes, wajah pucat, 
astrigen, haemostatik, pendarahan 
gusi, gusi lemah, gigi goyah, 
sariawan, stomatitis, pengikisan 
gusi, sensasi terbakar, luka, ulkus, 
lepra, penyakit kulit, disenteri, 
epilepsi, konvulsi, menorrhagia, 
leukorrhea, stomatopati, odontopati, 
pendarahan dada dan paru paru, 
rematik,190 tuberkulosis, diarea, 
disenteri, infeksi kulit, anemia.191
daun, batang:  alkaloid, tanin, 
saponin, fitosterol.192 b0uah: 
tannin.192 kayu: senyawa  
fenolat: xanthon, kumarin, 
kalkon, flavon, brazilin, 
homoisoflavonoid,191 sappanin, 
brazilin, 3’-O-metilbrazilin,  
homoisoflavonoid (sappanol, 
episappanol, sappanon 
A dan B), dibenzoxocin 
(protosapanin A, B, dan C), 
metanodibenzoxosinon dimer, 
neosappanon.192 
kulit batang: sitotoksik, an-
ti-virus.190 daun: anti-jamur,193 
anti-bakteri.194 batang, kayu: 
anti-tumor.195 kayu: anti-virus, 
anti-bakteri, anti-koagulan, 
anti-tumor, anti-inflamasi, 
anti-anafilatik,190  imunomodu- 
lator,196 anti-artritis.197
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22 Inocarpus fagifer (Par-
kinson) Fosberg
Sinonim:
- Aniotum edulis J.R.
Forst.
- A. fagiferum Parkinson
kulit batang: infeksi saluran ken-
cing,198 penyakit sering kambuh, 
patah tulang (kulit batang bagian 
dalam dicampur dengan minyak 
kelapa).199
kulit buah: gigitan serangga, 
luka bakar (mesokarp buah yang 
hijau),198 skabies, pneumonia.199 
akar: sakit perut.199  batang:  sakit 
tulang (airnya); daun: lemah setelah 
meahirkan, keracunan ikan; seluruh 
tanaman: pendarahan bagian 
dalam.199
daun: steroid.200 biji: fenolat: 
asam kafeat, p-kumarat, ferulat, 
gallic, salisilat, sinapinat, isofla-
vonoid, daidzein, formononetin, 
genistein, daidzin, 7,4´-di-
metoksisoflavon, genistin, 
glisitein, glisitin, prunetin, 
sissotrin, tektoridin, flavonoid, 
apigenin, epikatechin, isokver-
sitrin, kaempferol, luteolin, 
liquiritigenin, naringenin, rutin, 
koumestan, koumestrol.201
kulit batang: fenol, flavonoid.202
daun: antioksidan.200  biji: 
antioksidan, anti-inflamasi pada 
sel liver, hiperkolesterolemia.203
23 Vigna radiata (L.) 
R.Wilczek
Sinonim:
- Vigna radiata var. gla-
bra (Roxb.) Verdc.
- Phaseolus abyssinicus 
Savi
- Phaseolus aureus Roxb.
biji: lesu  mental, heat stroke, 
pembengkakan di musim panas, 
gangguan saluran cerna, kulit 
kering,204 jerawat, eksem, dermatitis, 
gatal-gatal,205 lumpuh, rematik, 
batuk, demam, penyakit hati, beri-
beri, kegemukan.206
biji, kecambah biji: flavonoid: 
daidzin, daizein, ononin, 
formononetin, isoformononetin, 
isoflavon,  genistin, sissotrin, 





kaempferol, mirisetin, ramnetin, 
kaempferitrin, kaempferol-3-








floretin, koumestrol, osajin; 
asam fenolat: p-hidroksibenzoat, 
protokatekuat, siringat, asam 
organik (galat, vanilat, gentisat, 
sikimat, p-kumarat, sinamat, 
kafeat, ferulat, klorogenat).207
biji: antioksidan, anti-mikrobia, 
anti-inflamasi, anti-tumor, 
terlibat dalam metabolisme 
lemak, anti-hipertensi,207 
anti-diabetes,208 anti-
sepsis,209 anti kanker, anti-






- Albizia jiringa (Jack) 
Kurz.
daun, kulit batang: sakit gigi, 
sakit gusi, sakit dada, penyakit 
kulit.211 daun (abu daun muda yang  
dibakar): luka, luka (tergores).211 
biji (koteledon): darah kotor, anti-
diabetes, diuretik.211
kulit buah: alkaloid, flavonoia, 
saponin, tanin, glikosida, steroid 
atau triterpenoid.212 biji: asam 
jengkolat,211 lektin.213 daun: 
flavan-3-ol (flavan-3-ol gallat, 
gallokatekin 3‘- dan  4‘-O-gal-
lat, gallokatekin 7,3‘- dan 
7,4‘-di-O-gallat).214 polong: 
proanthosianidin (prosianidin 
B-3 dan B-4,  prodelphinidin 
B-1, flavan-3-ol).214 daun 
(pucuk): polifenol.215
daun, polong, biji: antimikrobia 
biji: anti-jamur (Exserohilum 
turcicum, Fusarium oxysporum, 
Colletotrichum cassiicola).213
daun (pucuk): antioksidan,216 
anti-virus (anti-HCV).217
biji: anti-tumor.218
Tumbuhan dari Famili Fabaceae dan Penyakit 
Liver
 Radang hati akut akibat infeksi virus 
merupakan hal yang paling umum terjadi, dan 
sering kali berkembang menjadi radang hati 
kronik yang selanjutnya mengarah pada sirosis 
dan kanker hati khususnya akibat infeksi virus 
hepatitis B (HBV) dan C (HCV). Angka kematian 
penderita penyakit liver akibat inveksi virus dari 
tahun ke tahun terus meningkat.32 Caesalpinia 
sappan mengandung senyawa yang efektif sebagai 
anti-HbsAg (Hepatitis B surface Antigen) selain 
itu juga memiliki aktivitas sebagai antimikrobia, 
antiinflamasi, dan antitumor.190 Ekstrak metanol 
daun A. pauciflorum dan fraksinya mempunyai 
aktivitas sebagai anti-HCV melalui penghambatan 
masuknya virus.217 Beberapa senyawa tumbuhan 
Fabaceae seperti asam kafeat (terkandung pada 
E. variegata,175 V. radiata,207 I. fagifer201) juga 
mampu menghambat multiplikasi virus dengan 
berikatan langsung pada enzim yang diperlukan 
untuk replikasi RNA.219 Infeksi virus lainnya 
seperti HIV akan mempengaruhi sistem imunitas 
dan memicu terjadinya stres oksidatif pada organ 
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hati penderita yang dapat berkembang menjadi 
penyakit hati.220
 Stres oksidatif khususnya pada organ 
hati merupakan peristiwa yang tidak dapat 
dihindarkan, karena hati berperan dalam berbagai 
poses metabolisme tubuh. Paparan radikal 
bebas, selain berasal dari lingkungan (polusi 
udara, asap tembakau, obat-obatan, konsumsi 
alkohol berlebihan, pestisida, sinar ultraviolet, 
X-rays, dan ozon),221 radikal bebas juga 
berasal dari metabolime sel.215 Stres oksidatif 
merusak berbagai molekul komponen sel yang 
mengakibatkan kerusakan sel hati, perlukaan dan 
peradangan hati. Konsumsi pangan kaya akan 
senyawa antioksidan (flavonoid, fenol, saponin, 
dan lainnya) yang banyak terdapat pada legum 
berkorelasi positif dengan kejadian penyakit 
degeneratif yang lebih rendah.205,222 Tabel 2 
menunjukkan bahwa semua tanaman dari famili 
Fabaceae yang digunakan untuk pengobatan 
penyakit liver oleh battra memiliki aktivitas 
antioksidan. Brazilin, senyawa fenolat dari C. 
sappan memiliki aktivitas sebagai antioksidan, 
antiinflamasi, dan hepatoprotektor.191 Penggunaan 
A. pauciflorum untuk gejala awal penyakit kuning 
oleh battra etnis Lembak di Kabupaten Bengkulu 
sangat relevan karena kandungan polifenol yang 
tinggi pada daun muda menyebabkan kuatnya 
aktivitas antioksidan (1 mg berat daun kering 
>150 μg asam galat).216
 Fabaceae diketahui banyak mengandung 
flavonoid dan senyawa terkait lainnya, sekitar 
28% dari total flavonoid dan 95% struktur 
aglikon isoflavonoid yang telah diketahui 
dihasilkan oleh keluarga tumbuhan berbunga 
ini. Dihasilkannya kelompok senyawa isoprenil 
dan variasinya seperti dimetilpiran merupakan 
hal sangat penting.223 Hampir semua prenilated 
flavonoid dijumpai pada beberapa genera dari 
Fabaceae diantaranya Deris dan Flemingia.224 
Senyawa tersebut mempunyai aktivitas 
sebagai antimikrobia, antitumor, antiandrogen, 
antilesmania dan antiproduksi NO.225 
 Kandungan flavonoid, ovaliflavanon, dan 
lupinifolin dari D. scanden mempunyai aktivitas 
sebagai anti inflamasi.47 Genistein-7-O-[γ-
rhamnopiranosil-(1→6)-β-glukopiranosida yang 
dihasilkan oleh D. scanden memiliki aktivitas 
sebagai antioksidan dan anti-inflamasi,46 yang 
mampu dengan baik menghambat pembentukan 
siklooksigenase 1 (COX-1) dan leukotrien-B4 
(LTB4), mengurangi sintesis eikosanoid baik 
melalui jalur siklooksigenase dan lipoksigenase 
serta  pelepasan myeloperoksida.42
 Genus Cassia (Senna) telah memiliki 
peran penting dalam jamu dan obat tradisional, 
walaupun umumnya dimanfaatkan sebagai 
pencahar karena mereka memiliki bahan 
aktif turunan antrakuinon dan glukosida yang 
disebut sennosides atau senna glikosida,91 genus 
utama dari Caesalpiniaceae ini digunakan 
oleh masyarakat secara luas untuk mengatasi 
berbagai permasalahan kesehatan karena 
beragam kandungan fitokimia dan aktivitasnya. 
Aktivitas yang mendukung untuk pengobatan 
penyakit liver dari berbagai spesies dari 
genus Cassia (Senna) yaitu: hepatoprotektif, 
antivirus, antibakteri, antiparasit, antiinflamasi, 
antioksidan,64 hipoglikaemik, antiplasmodik, 
larvisidal, antimutagenik dan anti-kanker.59 
 Berbagai aktivitas terapetik dan 
farmakologis spesies genus Senna diantaranya 
disebabkan kandungan senyawa antraquinon 
dan turunannya. Senyawa barberin, antraquinon 
tersubsitusi polisulfonat, rhein, emodin, 
quinalizalin, hiperisin, asam krisofanat memiliki 
aktivitas sebagai antiviral;226,227 emodin memiliki 
aktivitas antimikrobia dan mampu menginduksi 
pembentukan ROS pada sel tumor64 sehingga 
meningkatkan terjadinya apoptosis dari sel 
tumor. Derivat antraquinon memiliki aktivitas 
antioksidan, dengan urutan: BHA (96%) 
anthron (95%), alizarin (93%), aloe-emolin 
(78%), rein (71%), emolin (36%), antraquinon 
(8%).228 Krisoobtusin yang ditemukan dalam 
C. tora memiliki aktivitas biologi yang potent 
dalam menekan mitogenisitas dari mikotoksin, 
antioksidan, dan hipolipidemik.
 Gangguan fungsi liver dapat terjadi 
kerena pelemakan liver karena adanya faktor 
risiko, antara lain kegemukan, kolesterol, dan 
trigliserida darah yang tinggi, diabetes tipe 2, 
konsumsi alkohol berlebih, dan obat-obatan. 
Kondisi tersebut dapat menyebabkan inflamasi 
organ hati dan timbulnya penyakit liver kronis 
lain yaitu sirosis hati.229 Saponin memiliki efek 
hipokolesterolemik sehingga mampu mengurangi 
beban metabolik organ hati karena dapat 
mengikat kolesterol melalui interaksi fisikokimia 
intra-luminal.105 Saponin juga dapat mengurangi 
risiko terjadinya kanker, merangsang dan 
meningkatkan imunitas serta memiliki aktivitas 
antioksidan. Selain itu flavonoid yang banyak 
dijumpai pada keluarga legum dapat mengurangi 
kolesterol darah, menurunkan low density 
kolesterol,  memiliki aktivitas antioksidan, dan 
antiinflamasi.230
 Kerusakan organ hati dapat terjadi 
atau diperparah kerena terjadinya sepsis. Pada 
sepsis, sel-sel hati mengalami cedera oleh 
infeksi patogen, toksin, atau mediator inflamasi, 
selanjutnya berkembang  menjadi disfungsi 
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hepatoselular aktif terjadi kerusakan hati dan 
kemudian gagal hati.231 Analisis metadata oleh 
Liang et al232 menunjukkan bahwa penggunaan 
obat tradisional (tumbuhan obat) menghasilkan 
efek terapi yang lebih baik dibandingkan terapi 
konvensional saja. Senyawa tumbuhan dengan 
aktivitas antimikrobia, antitoksin (penangkap 
tokin radikal bebas), antioksidan, anti inflamasi, 
pelindung pencernaan dapat meringankan 
kerusakan organ hati karena sepsis. Famili 
Fabaceae sangat kaya akan kandungan senyawa 
dengan aktivitas tersebut. Polifenol, asam galat, 
viteksin, dan isoviteksin seperti yang terkandung 
dalam biji V. radiata mampu menekan sitokin-
sitokin pro-inflamasi,207 terlebih lagi asam 
klorogenat mempunyai aktivitas antiinflamasi 
yang diinduksi oleh endotoksemia dan sepsis 
polimikrobia.209 Leguminosae merupakan 
salah satu keluarga tumbuhan yang umum 
mengandung alkaloid.4 Alkaloid memiliki 
aktivitas antimikrobia, anti-jamur, anti-inflamasi, 
dan anti-fibrogenik.233 Saponin dengan aktivitas 
anti-yeast, antijamur, antidote, antimikrobia, 
dan antiinflamasi61 yang sangat diperlukan pada 
penderita ganguan hati kronis dan sepsis.
 Kelainan metabolisme dan proses 
vaskular dapat menyebabkan kerusakan hati 
kronis.27 Kegagalan hati baik kronis maupun 
akut akan mengakibatkan terjadinya katabolisme 
dan pengeluaran protein sehingga membutuhkan 
tambahan nutrisi untuk mempertahankan masa 
otot dan peningkatan imunitas,26 baik sebagai 
komponen makanan maupun obat. Biji V. radiata 
dan G. max sangat kaya nutrisi (mengandung 
20-24%, terutama globulin, dan albumin), 
berbagai flavonoid dan asam fenolat berfungsi 
sebagai antioksidan,234 serta kandungan inhibitor 
tripsin, hemagglutinin, tanin, dan asam fitat 
dilaporkan dapat meningkatkan pencernaan 
dan menghilangkan racun.207 Daun dan buah 
muda C. siamea umum dikonsumsi sebagai 
sayur, dan buah muda digunakan sebagai bumbu 
kari.235 Penggunaan Pachyrhizus erosus L. untuk 
pengobatan penyakit liver oleh battra etnis Musi 
di Sumatera Selatan sangat tepat karena umbinya 
mengandung polifenol, flavonoid, serat, berbagai 
asam amino, lemak, vitamin, mineral dan enzim 
pencernaan,147 kandungan α-tokoferol berfungsi 
sebagai antioksidan untuk mencegah terjadinya 
stres oksidatif, selain itu kandungan seratnya 
mampu meningkatkan imunitas tubuh153 yang 
sangat penting bagi penderita penyakit liver. 
Selain sebagai sumber utama protein nabati, 
famili Fabaceae dikenal bernutrisi mengandung 
mineral dan senyawa-senyawa penting bagi 
kehidupan manusia.236
 Kandungan senyawa tertentu dari famili 
Fabaceae menjadi permasalahan tersendiri seperti 
protease inhibitor, lektin, pitat, oksalat, bahkan 
senyawa yang memiliki peran farmakologis 
penting bagi kesehatan, seperti alkaloid, tanin, 
glukosida di sisi lain dapat menjadi komponen 
faktor anti nutrisi.237, 238 Mereka dapat merusak 
dan mengganggu pencernaan makanan, bahkan 
dapat menjadi racun yang dapat memperburuk 
status keseimbangan mineral yang penting 
untuk kesehatan.236 Cassia mengandung oksalat 
yang dapat membentuk komplek dengan logam 
sehingga apabila logam dalam jumlah kecil akan 
menyebabkan tidak tersedia bagi proses enzimatik 
dan berbagai aktivitas metabolisme lainnya.105 
Namun demikian akan bermanfaat jika logam-
logam dalam tubuh dalam kondisi berlebih, 
seperti yang terjadi pada penyakit Wilson’s dan 
haemokromatosis. Resveratrol (dari I. bijuga), 
quersetin, asam ferulat (dari V. radiata) selain 
sebagai antioksidan, senyawa tersebut mampu 
mengkelat besi sehingga mengurangi absorbsi 
dan besi intraselular.239
 Asupan antraquinon terhidroksilasi dalam 
jangka panjang dapat meningkatkan toksisitas 
senyawa lain dalam makanan karena adanya 
induksi sel-sel hati atau melalui penghambatan 
P450 1A2,
240 diet antraquinon juga harus hati-hati 
untuk wanita hamil karena beberapa diantaranya 
dapat merangsang kontraksi uterus.241 Kandungan 
monokrotalin dari genus Crotalaria yang 
diujikan pada sel glial manusia menyebabkan 
peningkatan indeks kerusakan sel DNA, 
sitoplasma terkontraksi, destabilisasi vimentin, 
dan apoptosis yang mengiindikasikan timbulnya 
masalah neurologis.242 Alkaloid pirrolizidin 
(AP) merupakan metabolit sekunder yang 
penting dalam kemotaksonomi genus Clotalaria, 
senyawa ini mengalami biotranformasi di hati 
menjadi senyawa agen alkilasi yang dapat 
berikatan dengan DNA dan protein243 sehingga 
dapat bersifat mutagenik, karsinogenik, dan 
teratogenik.39 
 Selain terbukti memiliki manfaat 
kesehatan, beberapa senyawa yang terkandung 
dalam tumbuhan Fabaceae seperti tanin, 
alkaloid, glikosida, inhibitor protease, lektin, dan 
senyawa lainnya juga dapat memiliki efek negatif 
pada metabolisme tubuh, diantaranya dapat 
mengganggu sistem pencernaan atau bahkan 
bersifat toksik.236 Namun apabila konsumsi pada 
kadar yang rendah, senyawa seperti pitat, lektin, 
tanin, amilase inhibitor dan saponin telah terbukti 
dapat mengurangi glukosa darah dan respon 
insulin terhadap karbohidrat dan atau kolesterol 
plasma dan trigliserida. Bahkan senyawa pitate, 
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tanin, saponin, protease inhibitor, goetrogen 
dan oksalat dapat mengurangi risiko terjadinya 
kanker.238 Keberadaan faktor antinutrisi pada 
Fabaceae dapat diarahkan pemanfaatnya sebagai 
bahan pangan fungsional yang meningkatkan 
kesehatan, terutama untuk pencegahan 
hiperglikemia dan hiperkolesterolemia.236 
Senyawa antinutrisi tumbuhan Fabaceae 
umumnya dijumpai di bagian biji, oleh karena 
itu penanganan yang baik dapat mengurangi atau 
bahkan menghilangkannya. Proses sederhana 
seperti merendam dengan air, menghilangkan 
selaput biji atau memasak dapat dilakukan hingga 
mencapai ambang toleransi.237 
 Isolasi senyawa toksik dan atau anti-
nutrisi yang memiliki aktivitas farmakologi 
penting lainnya dapat dilakukan sehingga 
penggunaannya dapat dikontrol dengan baik 
dan lebih bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian 
terkait senyawa dengan aktivitas farmasetik 
yang potensial dari tumbuhan Fabaceae untuk 
pengobatan penyakit liver ataupun penyakit-
penyakit lainnya sangat diperlukan mengingat 
tumbuhan Fabaceae mengandung beragam 
senyawa baik jenis maupun aktivitasnya. Untuk 
memberikan jaminan khasiat dan keamanan 
bagi pasien perlu dukungan penelitian botani, 
farmakognosi, dan farmakologi dari tumbuhan 
obat yang digunakan oleh battra untuk pengobatan 
penyakit liver.
KESIMPULAN
 Spesies tumbuhan dari famili Fabaceae 
paling banyak digunakan untuk pengobatan 
penyakit liver karena memiliki sebaran 
pertumbuhan yang luas sehingga mudah dijumpai. 
Anggota Fabaceae mengandung berbagai 
senyawa dengan berbagai aktivitas farmakologi 
yang dapat meringankan, meredakan, dan 
menyembuhkan penyakit liver. Penggunaan 
empiris oleh masyarakat, kandungan kimia 
dan aktivitas farmakologi tumbuhan dari famili 
Fabaceae mendukung pemanfaatannya untuk 
pengobatan penyakit liver oleh battra berbagai 
etnis di Indonesia. Aktivitas sebagai antioksidan, 
antivirus, dan hepatoprotektor memegang 
peranan penting dalam proses penghambatan 
berkembangnya penyakit liver. Perlu diperhatikan 
dalam penggunaan tumbuhan Fabaceae untuk 
tujuan pengobatan khususnya spesies-spesies 
yang belum pernah dimanfaatkan oleh masyarakat 
karena adanya senyawa toksik dan antinutrisi, 
namun demikian dengan perlakuan sederhana 
tententu pengaruh negatif dapat dikurangi hingga 
kadar aman atau bahkan dihilangkan sehingga 
aman dikonsumsi. Bahkan pada kadar tertentu, 
senyawa dari tumbuhan yang bersifat toksik dapat 
bermafaat untuk kesehatan, untuk itu penelitian 
lebih lanjut terkait hal tersebut perlu dilakukan. 
SARAN
 Penelitian kandungan senyawa, aktivitas, 
toksisitas, antinutrisi, dan hal lain yang terkait dari 
tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan 
penyakit liver diperlukan sehingga diperoleh 
manfaat yang maksimal dengan efek samping 
yang minimal.
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